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MOTTO

Lo® 24 A BU & 2 b
Artinya:

“Allah bersam <u. Allah melihatku. Allah saksiku”.
(U ..gkapan Sahal at-Tustari)

" Al-Qusyairi, ar-Risi  al-Qusyairiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2001), him. 39.
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ABSTRAK

Penafsiran Basmal: al-Qusyairi adalah penafsiran yang unik. Dikatakan
unik, karena tiap-tiap AB...malah dalam tiap-tiap surat ditafsirkannya dengan
penafsiran berbeda. Perbe 1n tersebut didasarkan pada asumsi bahwa Basmalah
adalah bagian dari ayat tia :iap surat, dan karena ia merupakan bagian {ayat) dari
tiap-tiap surat, maka ia me )unyai kandungan makna yang sesuai dengan gambaran
umum dari surat yang d valinya. Inilah yang menjadi kegelisahan (sekaligus
ketertarikan) penulis, un : mengkajinya lebih jauh, baik berkaitan dengan
penafsirannya (tentang B. nalah), maupun berkaitan dengan metode penafsiran
yang dipakainya.

Dengan menggun: n metode deskriptif-analitis eksplanatoris, penulis
mencoba mencari jawaban ari kegelisahan tersebut. Setelah mengumpulkan data-
data yang ada, baik dar sumber primer maupun skunder, kemudian penulis
menganalisisnya, sehingga _ >ndapatkan jawaban yang dikehendaki.

Secara umnum, met- "z penafsiran Basmalah al-Qusyairi tidak terlepas dari
metode penafsirannya dale  kitab tafsirnya / ata’f al-Isyarat, yaitu metode al-Iglal
(ringkas). Metode ini, m¢ it penulis adalah metode gabungan antare n.ctode
tahlili dan ijmali. Lebih j 1, metode ini wnempunyai keiebihan terscndiri. karena
mampu mengantisipasi k¢ mahan yangz ada pada metode fah/ili. Metode tahiiil,
karena penafsirannya dilal an dengan cara huruf demi huruf, atau kalimat demi
kalimat, seringkali meny« tbkun terjadinya penafsiran yang parsial. Di sinilah
keistimewaan al-Qusyairi, ilam menafsirkan 2!-Qur’an (baca: Basmalah) i« tidak
berhenti pada metode fahl .. saja, melainkan melengkapinya dengan penafsiran yang
utuh (7/mali), sechingga dap - dipahami dengan mudah dan tidak membosankan.

Dalam membahas enafsiran RBasmalah al-Qusyairi ini, penulis tidak
membahas semua Basmal dalam surat-surat al-Qur’an, di samping memerlukan
waktu yang lama, juga k¢ 1a tidak semua Basmalah dalam surat-surat al-Qur’an
ditafsirkannya secara men uruh. Untuk itu, penulis hanya memfokuskan bahasan
pada Basmalah yang ditaf <an secara lengkap. Dalam hal ini, ada lima surat yang
menjadi objek bahasan per  tian ini, yaitu; QS. Al-Ma’idah, QS. Al-Anfal, QS. Al-
Hajj, QS. Ar-Rahman, dz QS. Asy-Syams. Berdasarkan pengkajian dan analisis
penulis, memang dapat di npulkan bahwa penafsiran Basmalah al-Qusyairi, pada
masing-masing surat mer... inyai kandungan makna yang berbeda sesuai dengan
karakter (gambaran) umum dari surat yang diawalinya.
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A. Latar Belakang Masalah
Sepaniang sejaral

ada banyak cara intera
merengkuh dan mengg:
dan bermakna dalam kel
kiranya hanya cara int
kajian teks yang lebih I
Qur’an secara tidak la
Qur’an dalam kchidupai
‘Cara interaksi tei
adalah 1nemperlakukan
objek kajian, mau tida
sebab, sebesar apa pun

Dari sinilah sebenarnya

! Di sinilah fungsi manu
yang mengungkapkan, membun;
relevan dengan pernyataan Al
bersuara. Sang juru bicara itulal
“Al-Qur’an dan Juru Bicara Tuha

? Dalam konteks ini (ca
bentuk, yaitu kultural (dialektik
termanifestasikan dalam rangkat:
dengan memperhatikan sisi kei
Nabi (Sebuah Pengamatan Umt
Agama dan Filsafat, Pascasarjana

BAB 1

PENDAHULUAN

ialektika umat Islam dengan al-Qur’an, memang
yang digunakan oleh umat Islam dalam rangka
makna al-Qur’an sehingga al-Qur’an bisa berarti
upanl, namun dari kesekian cara interaksi tersebut,
~ksi terhadap al-Qur’an melalui pendekatan atau
as, sekalipun ada juga cara berinteraksi dengan al-
ung, yaitu memperlakukan, dan menerapkan al-
hari-hari umat Islam secara praktis.’
lap al-Qur’an melalui pendekatan atau kajian teks
«s al-Quran sebagai objek kajian. Karena sebagai
nay, ia harus tunduk pada pengkajinya (subjek),
uatan teks tetap akan ditafsirkan oleh penafsimya.
‘bagai wacana kepentingan bisa masuk dan berjalin
" . sebagai relawan yang bertindak menajadi “juru bicara Tuhan”
an, dan menyuarakan apa yang dikehendaki Tuhan. Hal ini
. Abi Talib: “Al-Qur’an di antara dua sampulnya tidak bisa

ang menyuarakannya.” Dikutip dari Ahmad Fawaid Sjadzili,
, dalam jurnal Tashwirul Afkar, Edisi No. 18, 2004, him. 3.

berinteraksi dengan al-Qur’an secara tidak langsung) ada dua
nasyarakat terhadap al-Qur’an yang kemudian mewujud dan
tradisi), dan estetis (dialektika masyarakat terhadap al-Qur’an
" han dan seninya). Dikutip dari Munawir, “Shalawat Maulid
Terhadap Ritual al-Barzanji), dalam Makalah Program Studi

* "IN Sunan Kalijaga Yogjakarta 2006, him 1.



kelindan, yang pada khirnya akan mempengaruhi karakter penafsiran
tersebut.

Dalam konteks ilah, kemudian dikenal berbagai macam istilah yang
berkaitan dengan corc.. suatu penafsiran. Corak-corak tersebut antara lain;
corak tasawuf, fighi, ilsafi, ilmi, adabi ijtima’, corak kombinasi, atau
bahkan tidak mempu ai corak sama sekali (umum).’ Kesemua corak ini
pada prakteknya dibur _ cus dalam satu kemasan metode penafsiran tertentu,
seperti metode jimal global), metode rahlili (analitik), metode mugaran
(kcmparatif), ataume e maudi7 (tematik).’

Jika metode a lah cara untuk memahami al-Qur’an, maka corak
penafsiran adalah fa'“>r utama yang menyebabkan sebuah kitab tafsir
mempunyai karakteri k tersendiri sehingga berbeda dengan kitab-kitab
tafsir lainnya dan seb: imana keterangan di atas, bahwa corak yang melekat
.pada kitab tafsir aka sangat terkait dengan kecenderungan yang dimiliki
oleh penafsir itu sendi  apakah ia seorang sufi, ahli fikh, ahli kalam, filosuf,
atau yang lainnya.s

Dari semua cc k penafsiran yang ada, kiranya corak penafsiran
tasawuf yang memi d karakter dan keunikan tersendiri bila dibanding

dengan corak-corak p¢ ifsiran lainnya. Hal ini terkait dengan teori-teori yang

* Nashruddin Baidan, * ‘etodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
November, 1998). him. 3.

* Penjelasan secara k¢ prehensif dari masing-masing metode penafsiran di atas, dapat
dilihat pada /bid., him. 13-169. )

’ Kodirun, “Lathaif al. _rarat Karya al-Qusyairi (Telaah Atas Metode Penafsiran Seorang
Sufi Terhadap al-Qur’an)”, S psi, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2001, hly 7 -




berkembang di dalam ‘a, seperti Ahauf, mahabbah, ma’rifah, hulul, dan

wahdatul wujud® yang  semua itu sulil diverifikasi dengan kacamata awam.

Jika dirunut ke | lakang, perkembangan tafsir tasawuf tentunya tidak

. . . . .7
bisa lepas dari perken angan sufisme itu sendiri.’ Perkembangan sufisme

dalam dunia Islam dita ai dengan mmektek-praktek asketisme dan eskapisme

yang dilakukan oleh generasi awal Islam semenjak munculnya konflik

kepentingan politis scp inggal Nabi SAW. Di samping politik semacam itu

terus berlanjut tumbuh an berkembang hingga masa-masa berikutnya, oleh

kalangan tertentu praki : semacam ini diteoritisasikan dan dicarikan dasar-
dasar teori mistiknya. Dengan demikian, berkembanglah dua sayap sufisme
dalam dunia Islam, y: u para praktisi yang lebih mengedepankan sikap
praktis mendekati Allal lan para teosot yang lebih mementingkan teori-teori

mistisnya.8
Kedua model ini _ada gilirannya membawa dampak tersendiri dalam

dunia penafsira 1. Akibatnva lahirlah dua model penafsiran sufistik

yang kemudian ngan ijstilah tafSir sufi nazari dan tafSir sufi isyari.

Tafsir suti naz: ebuah tafsir vang dibangun untuk mempromosikan

$ Abdul Musta diran Tafsir (\ cgvakarta: Kreasi Wacana, 2005), him. 72.

7 Seiring der_ ., bangan ini, wmal Islam dalam menaggapi sufisme dapat

dikelompokkan menjadi dua. Pertama, memandang bahwa sufisme merupakkan ajaran islam yang
pasif, dan secara ekstrim sufisme dianggap memi8k pembaharuan, bersifat jumud dan kaku.
Kedua, memandang bahwa sufisn  adalah sebagai ssiah satu ajaran yang dipahami dan ditafsirkan
oleh tokoh-tokoh sufi dari ajaran [-Qur’an dan &~Sknah dan memiliki potensi spiritual. Johan
_Efendi, “Sufisme: Esensi dan Masa Depan Agama". Jalam Johan Efendi (Ed.), Sufisme dan Masa

Depan Agama (Jakarta: Pustaka] laus, 1993), him. 117.

® Abdul Mustagim, Al ..., him. 72. lihat juga Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan
Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Al »m (Jakarta: Rgawali, 1992), him. 55-59.



salah satu di antara se an teori mistik dengan menggeser tujuan al-Qur’an
kepada tujuan dan ta :t mistis penafsirnya. Sedangkan tafsir sufi isyari
adalah penakwilan aya yat al-Qur’an yang berbeda dengan makna lahirnya
sesuai dengan petunjuk husus yang diterima para tokoh sufisme, tetapi antara
kedua makna tersebut ¢ rat dikompromikan.’

Keberadaan ke 1a model tafsir sufi di atas, terlepas dari pro-kontra
ulama dalam menerimanya, yang jelas keduanya mempunyai andil dan peran
yang tidak bisa disep 2kan dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya
dalam diskursus tafsir ¢ Qur’an. Berangkat dari asumsi yang dibangun bahwa
setiap ayet al-Qur’an _ empunyai makna lahir dan makna batin, maka al-
Qur’an di tangan mer¢ 1 menjadi sarat makna dan multiinterpretasi. Dalain
hal ini, sekalipun pad: sraktiknya tafsir sufi lebih berorientasi pada makna
batin suatu ayat, nar n ia tidak sama dengan aliran Batiniyah yang
menyatakan bahwa har 2 makna batinlah yang dikehendaki Allah, sedangkan

makna lahir tidak dikel._1daki sama sekali. "°

Dari sekic yak kitab tafsir sufi yang hadir di tengah-tengah
masyarakat, salah ya adalah kitab tafsir Lataif al-Isyarat karya al-
Qusyair,'" seoran 1a sufi yang sangat terkenal karena salah satu karya

® Muhammad Hu: rahabi, al-Tafsir wal Mufassiron (Beirut: Dar al-Fikr, 1976), juz
2, him. 352.

1 Karena demiki syakinan aliran ini, sehingga dalam batas yang ekstrim mereka
sampai menafikan syariat ¢ eseluruhan. Ali Hasan al-*Aridl, Sejarah..., hlm. 55.

""" Secara umum, s memilih al-Qusyairi dengan karyanya Lata’if al-Isyarat ini
didasarkan pada pertimbar _  ~ wa al-Qusyairi dengan kitabnya tersebut mempunyai kedudukan

yang penting dalam khazanah sufisme. Dalam hal ini, ia berusaha mengembalikan tasawuf ke
landasan al-Qur’an dan sunnah ‘—1atu usaha yang kemudian diikuti oleh al-Ghazali).



fenomenalnya -ar-Ris ah al-Qusyairiyyah- yang sudah berkali-kali
diterbitkan.'> Lata’if a. syarat adalah salah satu kitab tafsir sufi terlengkap
karena menafsirkan set 1yak 30 juz secara utuh, sesuatu yang jarang terjadi
pada kitab tafsir sufi I nya. Berdasarkan pengakuan al-Qusyairi, pcnulisan
kitab ini dimulai pada tahun 434 H."”

Adapun salah 'u  keunikan kitab Lata’if al-Isyarat adalah
penafsirannya terhadap = 'smalah. Keunikan tersebut terletak pada Basmalah
yang menurut Ibrahim 3asuni, al-Qusyairi kadang menafsirkannya dengan
huruf demi huruf, kal it demi kalimat, atau dengan keseluruhan tetapi
berbeda pada masip masing surat, karena setiap DBasmalah yang
ditafsirkannya adalah gambaran umum dari isi surat yang ada Basmalah-nya
itu.'* Misalnya, Basmalah dalam surat al-Fatihah ditafsirkan berbeda dengan
Basmalah dalam surat al-Baqarah, begitu seterusnya.

Namun karena rr -nbahas Basmalah pada semua surat dalam al-Qur’an
membutuhkan waktu vang cukup lama, di samping juga tidak semua
Basmalah ditafsirkann  secarz menycluruh (kadang hanya satu kalimat, atau
bahkan hanya beberay hurutnya saja), maka penulis dalam penelitian ini
hanya membatasinya __la lima surat saja, yaitu QS. Al-Maidah, QS. Al-
Anfal, Qs. Al-Hajj, Q¢ Ar-Rahman, dan QS. Asy-Syams. Pembatasan pada

kelima surat tersebut, ** samping Basmalah yang ada ditafsirkannya secara

2 Di samping itu sc Ja, karya ini setelah diterjemahka oleh muridnya menjadi
masterpiece prosa Persia, Sayy Hossein Nasr (ed.), Ensiklopedi Tematis Spiritualitas fslam:
Manifestasli, terj. M. Solihin Ari o, dkk. (Bandung: Mizan, 2003), him, 428,

¥ Al-Qusyairi, Lataif: syarat,juz | (Beirut:Dar al-Kuitub al-Iimiyah, 2000), hlm. 5.
4 1bid,, him. 9.




komplit, juga dirasa I ima surat tersebut cukup menjadi representasi untuk
mengungkap keuniki - penafsiran Basmalah al-Qusyairi, sebagaimana

keterangan di atas.

. Rumusan Masalah
Sebagai penega n kembali terhadap substansi persoalan di atas, dapat
ditarik pokok masal: sebagai fokus persoalan yang hendak diteliti dan
dituangkan dalam kar, _. ilmiéh, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa metode al-Qusvairi dalam menafsirkan Basmalah dalam kitab tafsir
Lata’if al-Isyaraf?
2. Bagaimana al-Qus il menafsirkan Basmalah dalam kitab tafsir Lara’if
al-Isyarat ?
. Tujuan dan Kegunaan . enelitian
Dari rumusan :rmasalahan di atas, tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah:
1. Menjelaskan metc : penafsiran al-Qusyairi dalam menafsirkan Basmalah
pada kitab tafsir  ‘a’ifal-Isyarat.
2. Menjelaskan penassiran al-Qusyairi dalam menafsirkan Basmaliah pada
kitab tafsir Lata’i [IIsyarat.
Sedangkan kegun: 1yang diharapkan adalah:
1. Untuk mengetalh metode penafsiran al—Qusyair;l dalam menafsirkan

Basmalahpada ki ) tafsir Lata’if al-Isyarat.



2. Untuk mengetahui

pada kitab tafsir L

renafsiran al-Qusyairi dalam menafsirkan Basmalah

1°if al-Isyarat.

3. Lebih jauh, penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai

penafsiran  seora:

sufi, sehingga menghadirkan penilaian yang

proporsional (baik bagi kelompok yang menentang maupun mendunung)

dalam merespon keberadaan tafsir sufi. Di samping itu, penelitian ini juga

diharapkan bergun

penafsiran sufistik.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian
research).” yaitu
utama sehingga let
2. Metode Penelitian
Penelitian

(cksplanatoris). 7

' Sutrisno Hadi, Meto.
(YPFP) UGM, 1979), him. 4.

' Deskriptif artinya b
(ada), yang dalam prakteknya,
penjelasan (interpretasi) dan an:
terkumpul disusun secara sisten

bagi pengembangan khazanah penafsiran, khususnya

ni termasuk jenis penelitian pustaka (Zbrary
:njadikan bahan pustaka sebagai sumber atau aqata

-sebagai penelitian dokumenter.

ini menggunakan metode deskriptit’®-analisis

slikasinya dalam penelitian ini penulis berusaha

ogi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi

paya menuturkan dan menjelaskan data yang sudah terkumpul
lak terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi juga meliputi
is terhadap data tersebut. Dengan kata lain, data-data yang telah
k kemudian diterangkan dan dianalisis. Saifudin Azwar, Metode

Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 7. Lihat juga Winarno surakhmad, Pengantar

Penelitian llmiah (Bandung: Tr.

'7 Analisis eksplanato
lebih mendalam dari sekedar
pemahaman mengenai mengap
apa saja sebab yang melatar

ito, 1980), hlm. 139-140.

yaitu suatu analisis yang berfungsi memberi penjelasan yang
odeskripsikan makna sebuah teks (data). Sehingga, memberi
an bagaimana peristiwa (pemikiran/penafsiran) itu terjadi dan
akanginya. Lihat Sahiron Syamsuddin, “Penelitian Literatur

Tafsir/limu Tafsir, Sejarah Metode dan Analisis Penelitian”, Makalah dalam Sarasehan
Metodologi Penelitian Tafsir He s, tgl. 15-16 Maret 1999, him, 4. Makalah tidak diterbitkan.



memaparkan dine
Qur’an secara um
akhirnya dideskri
dilakukan oleh

interpretasi tenta

ika perkembangan metode penafsiran terhadap al-
1 dan perkembangan tafsir sufi secara khusus sebelum
ikan mctode penafsiran tcrhadap Basmalali yang
Kemudian dilakukan analisis dengan

-Qusyairi.

substansi metode penafsiran yang ada dalam kitab

Lata’if al-Isyarat ' ngan membangun korelasi yang dianggap signifikan
serta diberikan periclasan yang dianggap perlu.

. Pengumpulan Dat:

Karcna pencli an ini tcrmasuk jenis Library Researchi maka
pengumpulan dat: sang digunakan adalah dengan menelusuri buku-buku
atau kitab-kitab yang disusun oleh al-Qusyairi. Sumber data primernya

adalah kitab Lata ‘al-Isyarat, deagan objek materi berupa penafsirannya

terhadap Basmal
skundernya adala
dengan tema yan;
. Pengolahan Data

Data-data yar
dengan menelaah
primer dan sku
langkah berikutn
data disimpulkar
interpretasi-inter

objektif dan sesu

dalam kitab Lata’if al-Isyarat. Adapun data-data
uku, jurnal, atau artikel lepas yang ada relevansinya

ajukan.

liperoleh dianalisis secara kualitatif yaitu dimulai
uruh data yang tersedia dari berbagai sumber (sumber
). Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka
adalah mereduksi data seperlunya. Sebelum seluruh
bagai tahap akhir, maka terlebih dahulu dilakukan
asi agar dicapai suatu konsep penelitian yang

ang diharapkan.



E. Telaah Pustaka

Untuk menduk g penelaahan yang lebih integral, maka peneliti
berusaha melakukakan _ :ninjauan lebih awal terhadap pustaka (karya-karya)
yang mempunyai relev  si dengan tema yang diteliti. Tinjaun terhadap karya
atau tulisan yang men ahas seputar al-Qusyairi dan karya-karya lain yang
terkait dengannya (dat. rimer maupun skunder) dilakukan untuk mengetahui
batas penelitian yang nulis lakukan dalam skripsi ini, sehingga penelitian
ini bisa terhindar dari } nungkinan adanya duplikasi.

Karya-karya te._but adalah kitab tafsir Lata’if al-Isyarat, karya al-
Qusyairi sendiri.'® Set i sumber primer, kitab ini memang menjadi acuan
utama penulis, akan tapi tidak berarti penelitian ini hanya bersifat
deskripiif-repetitif. Per  :daan penelitian ini terletak pada unsur analis-;s yang
ada di dalamnya.

Karya lain yan; nendukung penelitian ini adalah Sufi dari Zaman ke
Zaman karya Abu : Wafa al-Ganimi at-Taftazani. Karya ini secara
komprehensif membal : tasawuf tentang cinta ilahiyah, aliran Wahdatul
Wujud, dan fana’ der an tetap berada pada alur al-Qur’an dan Sunnah.
Ajaran dan Teladan F 1 Sufi karya M. Laili Mansur juga merupakan satu
karya yang perlu dite th demi sempurnanya penelitian ini. Melalui karya
tersebut, ia menjelaski  perjalanan kehidupan al-Qusyairi, sejak masa kecil
hingga meninggalnya, ihkan juga disertai penjelasan tentang ulama-ulama

sufi sebelumnya yany mempengaruhi pemikirannya. Sedikit pembahasan .

'* Al-Qusyairi, Lataif: syarat, juz 1 (Beirut:Dar al-Kutub al-Iimiyah, 2000).
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tentang al-Qusyairi, iga bisa ditemukan pada buku Ensiklopedi Tematis
Spiritualitas Islam: Manifestasi. Salah satu informasi tentang al-Qusyairi ada
pada sub judul Persia dan Tasawuf Kurun Awal: Mazhab Khurasan.
Dijelaskan bahwa pac- abad pertama H, orang pertama Persia yang memeluk
Islam adalah Salmar a!-Farisi. Ia merupakan salah seorang wakil paling awal
esoterisme Islam yar  kemudian memunculkan generasi zufifad pada abad 1-
2 H. Pada abad } 3} H, mazhab Khurasan terus berkembang dengan
munculnya sejumlah 1, seperti Abu Yazid al-Bustami dan Syaqiq Balkhi.
Dari mereka inilah, muncul ulama sufi dengan jenis gnostik murni, seperti
Abu al-Hasan Kharraqani, dan al-Qusyairi."

Di lingkungar JIN Sunan Kalijaga sendiri juga terdapat karya-karya
yang menyinggung neiitian ini. Di antaranya adalah skripsi Kodirun,
Lata’if al-Isyarat (T 1ah atas metode penafsiran scs’or;;y;.éY sufi terhadap al-
Qur’an). Skripsi ini 1 mbahas tentang al-Qusyairi dan kitab tafsir Lara’if al-
Isyarat yang di d: mnya terdapat juga pembahasan tentang metode
penafsiran.20 Di sar . ing itu, ada juga skripsi lainya karya Muhammad
Ruwaidan yang ber Ilul fana’ Menurut Imam al-Qusyairi. Sebagaimana
judulnya, sekripsi in nembahas tentang konsep fana’ menurut al-Qusyairi,

yang meliputi penge an dan hakikat fana’, jalan menuju fana’, dan kondisi

' Sayyed Hossein N (ed.), Ensiklopedi...,him. 274, 398, 422,dan 428.

%% Kodirun, “Lathai al-Isyarat Karya al-Qusyairi (Telaah Atas Metode Penafsiran
Seorang Sufi Terhadap al-Q an)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, IAIN

Sunan Kalijaga, Yogyakarta,: 1.
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seseorang dalam fania’ Adapun penelitian yang berbentuk tesis, dilakukan
oleh Akbarizan, Sufisn dan Pendidikan (Studi Tentang Kitab al-Risalzh al-
Qusyairiyah). Secara ui__.m, melalui penelitian ini Akbarizan menyimpulkan
bahwa ada dua sisi tasawuf yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu aspek
kognisi dan aspek a i. Untuk aspek kognisi, tasawuf tidak dapat
diandalkan, bahkan danat meredupkan kemampuan intelektual manusia.
Sedangkan untuk asp  afeksi, tasawuf justru sangat mendukung bagi
mendalamnya keyakin-—~ (iman dan taqwa) dan pembinaan akhlak yang

mulia,?

F. Sistematika Pembahas:

Agar penulisan i dapat dilaksanakan secara urut dan terarah, maka
penulisan ini dibagi m¢ adi empat bab yang disusun berdasarkan sistematika
bcfikut ini:

Bab pertama, ' 'risi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan n 1lah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, telaah pust:  dan sistematiaka penulisan.

Bab kedua, me 1at tentang sketsa biografi dan corak sufisme serta
karya intelektual al-Q ‘airi. Pembahasan tersebut mencakup setting sosio-
historis, silsilah ketun n dan aktivitas keilmuan, corak sufisme dan karya-

karya intelektual.

2! Muhammad Ruwai Pawa, “Fana’ Menurut Imam al-Qusyairi”, Skripsi, Jurusan
Aqidah dan Filsafat, Fakultas U  luddin, IATN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999,

2 Akbarizan, “Sufism¢  n Pendidikan (Studi Tentang Kitab al-Risalah al-Qusyairiyah)”,
Tesis, Program Pascasarjana, IA™ " Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997.



Bab ketiga, m
terhadap basmalah dal
gambaran umum kital
digunakan dalam kital
basmalah dalam kitab

Bab kelima, n

mencakup kesimpulan,

12

ibahas tentang metode dan penafsiran al-Qusyairi
Lkitab Lataif al-Isyaraf . Objek kajian bab ini adalah.
Zaja?'f al-Isyaraf, metode penafsiran basmalah yang
.ataif al-Isyarat dan penafsiran al-Qusyairi terhadap
ta’if al-Isyarat.

upakan bagian penutup dalam penilitaan ini yang

ran-saran, kata penutup, dan daftar pustaka.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan semu: penjelasan di atas, baik mengenai al-Qusyairi dan
kitab Lata’if al-Isyarat  ida umumnya), maupun metode dan penafsiran
Basmallah (pada khususnya), kiranya ada beberapa point yang dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Metode Penafsiran Basmalah al-Qusyairi
Metode penafsi n al-Qusyairi terhadap Basmalah dalam kitab Lata’if
al-Isyarat adalah?nenggunakan metode (al-iglalj, yaitu metode gabungan
antara tahlili dan Jfimall. Dengan metode tahfili (analitis), Basmalah
ditarsirkannya secara1 gkas, dikemas dengan bahasa yang popular, sehingga
enak dibaca, mudah “‘mengerti, dan tidak membosankan. Adapun corak
penasirannya lebih  rorientasi pada sufistik-praktis yaitu penafsiran
terhadap Basmalah ¢ gan menitikberatkan pada ajaran-ajaran sufi yang
bersifat praktis (amali faidli).
2: Periafsiran Basmalah: Qusyairi
a. QS. Al-Ma’idah
Bismil  ar-rahman al-rahim pada surat ini bagi orang yang

_memahaminya ( 71'1() dengan mendengarnya saja akan dapat

63



memunculkan ad 1ya rasa al-haibah (kesimaan) dan rasa al-hudur
(kekekalan), yaitt -asa kesinaan diri untuk kemudian menjadi ‘kekal’
bersama-Nya, sehingga ia akan menyatu dalam kebesaran-Nya dan hidup
dalam kelembutan keutamaan-Nya. Adapun mengenai keterkaita:
Basmalah dengan i surat, dapat dilihat pada nama lain al-Maidah, yaitu
al-Mungizah (penyelamat). Hal ini artinya, untuk dapat mencapai
keselamatan (hakiki), seseorang (salik) harus menyimakan (mem-fana™
kan) segala sesuatu yang terkait dengan dimensi kemanusiaan untuk
kemudian Audur ( ga’)bersama al-Haqq.
. QS. Al-Anfal

Bismilla ar-rahman ar-rahiri pada surat ini bagi orang yang
memahaminya (salik) terdapat isyarat tentang kekuasaai: Allah dalam hal
mencipta dan mengatur (memlihara) ciptaan-Nya. Isyarat ini selaras
dengan kandung: umum surat al-Anfal, yaitu menekankan bahwa
manusia tidak m¢ liki kemampuan mendatangkan manfaat, tidak juga
kekuatan menam] : madharat, kecuali berkat bantuan Allah. Kesadaran
seperti ini akan n._ngantarkan pada rasa tawakkal kepada Allah; bahwa
Allah lah Yang M a Kuasa dan yang mengatur segalanya.
QS. Al-Hajj

Bismill. ar-rahmén ar-rahim pada surat ini bagi orang yang

memahaminya (5 k) dengan mendengarnya dapat memunculkan rasa



65

kesirnaan/kegaiban  lam kondisi ‘mabuk’ dan rasa gurbah dalam kondisi
tidak ‘mabuk’. Kedua kondisi tersebut (mabuk dan tidak mabuk)
dialami/dirasakan sal/ik dalam satu waktu, ketika mendengar Basmalah
ini. Penafsiran ini suai dengan tema surat al-Hajj, yaitu mendo:rong
manusia untuk mencapai ketakwaan, vang hal itu menurut al-Qusyairi
dicapai dengan cari melenyapkan sifat-sifat tercelanya untuk kemudian
diganti dengan sifat-sifat yang terpuji (mahwun), sehingga ia menjadi
seorang (salik) ya  ketika mengalami swvkrun (mabuk) dan sahwun
(sadar), maka senan asa bersana al-Hagq.
. QS. Ar-Rahman

Bismill: ar-rahman ar-rahim pada surat ini bagi orang yang
memahaminya (<alik) terdapat petunjuk tentang kelnuliaan/keaguggan-,..
Nya, dan keutaman kasih sayang-Nva. Petunjuk ini sesuai dengan
gambaran umum s at ar-Rahman, yaitu urutan tentang nikmat-nikmat
Allah, yang berarti menunjukkan pada keagungan dan kasih sayang-Nya.
QS. Asy-Syams

Bismillah ar-rahmén ar-rahim pada surat ini bagi orang yang
memahaminya (salik) terdapat isyarat tentang (adanya) wujud al-Haqq
(Allah) dengan sifat a/-Qidam (terdahulu) dan isyarat tentang kekekalan
al-Hagg dengan segala sifat kemuliaan-Nya. Semua ini menunjukkan

pada ke-Mahakuas_.n Allah. Isyarat ini sesuai dengan tema surat asy-
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Syams. vaitu sebagai bukti tentang kuasa Allah dalam mengendalikan
jiwa manusia. seb: mana kuasa-Nya mengendalikan seantero alam raya

ini, yang ini semua sebagai bukti kekuasaan dan keberdaan-Nya.

B. Saran-Saran

Berkaitan dengan obje'- bahasan penelitian ini, yaitu , penulis mendapatkan

beberapa hal positif, vang 1l itu mendorong penulis untuk menyampaikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Dunia sufi adalah dun penuh n.akna, di mana makna tersebut tidak hanya
terbatas pada makna 'ahir, tetapi juga makna batin. Hal ini, tentunya
menyadarkan (lebih-lebih dapat menjadi way fo think) kita untuk tidak selalu
terjebak pada apa yang tersurat, tetapi juga mampu melihat apa yang tersirat,
sehingga dalam mem: mi sesuatu, kita mempunyai pandangan yang utuh
(komprehensif).

Penafsiran sufistik, kebanyakan adalah penafsiran yang menggunakan metode
takwil, sehingga banyak dianggap mengada-ada (karena sering keluar dari
makna lahirnya), namun pada dasarnya penafsiran sufistik adalah penafsiran
yang unik. Penilaian 1._zatif terhadapnya, seringkali terjadi karena antara
penilai dan yang di lai berbeda sudut pandangnya (Abid al-Jabiri:
epistemologinya). Suf (yang dinilai) menggunakan epistemologi ‘irfani,

sementara yang meni... menggunakan epistemologi burhani. Untuk itu,
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sebagai sebuah penafsi. _n, kiranya penafsiran sufistik harus diletakkan pada
posisi yang netral sebagimana penafsiran lainnya.

3. Mengkaji al-Qusyairi ¢_alah mengkaji seorang tokoh yang kompleks, untuk
iti apa yang telah dibahas penulis sebenamya belumlah apa-apa, masih ada
banyak hal yang bisa ditelaah darinya. Kepada para pecandu tasawuf
(khususnya penafsiran ufistik), jangan biarkan ia ‘bungkam’ dan ‘bisu’,

karena Andalah juru bi ranva (Jau lakum man siwakum).

C. Penutup
Sebagai kata t..akhir, penulis menganggap bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempurna | k.arena bagi penulis memasuki dunia sufi, ibarat
mengarungi samudra _ ing tiada tahu inana tepiannya. Namun demikian,
tidak ada sesuatu yang sia-sia, kalau itu dijalani dengan sungguh-sungguh.
Akhimya, hanya kepada Allah lah tempat kembali segala sesuatu, semoga
karya ini bermanfaat .gi agama dan umat Islam Fiddini waddunya hattal

akhirah. Amin!
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